
Universitas Indonesia Library >> UI - Tugas Akhir
 
Implementasi Bab X, XI, dan XII berdasarkan Peraturan Badan
Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) Nomor 6 Tahun 2020 di
KFTD Cabang Jakarta 2 = Implementation of Chapters X, XI, and XII
based on the Peraturan Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM)
Nomor 6 Tahun 2020 at KFTD Jakarta 2
Dinda Kurnia Azzahra, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920526857&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Upaya kesehatan perlu dilakukan oleh seorang apoteker sebagai tenaga kesehatan dalam rangka

mewujudkan derajat kesehatan masyarakat setinggi-tingginya. Salah satu pekerjaan kefarmasian yang dapat

dilaksanakan oleh apoteker adalah penyaluran atau pendistribusian sediaan farmasi di fasilitas distribusi.

Fasilitas distribusi yang digunakan sebagai sarana pendistribusian sediaan farmasi adalah Pedagang Besar

Farmasi (PBF). Dalam pelaksanaan seluruh kegiatannya, PBF dan PBF Cabang wajib menerapkan Cara

Distribusi Obat yang Baik (CDOB), yang mana CDOB ini menjadi standar kefarmasian pada sarana

distribusi yang ditetapkan oleh Menteri. Apoteker di Pedagang Besar Farmasi (PBF) harus memahami

penerapan CDOB yang merujuk pada Peraturan Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) Nomor 6

Tahun 2020, dimana pada tugas khusus ini menganalisis terkait implementasi BAB X, XI, dan XII.  Tujuan

dari tugas khusus ini yaitu mengamati dan menganalisa terkait penerapan dan implementasi PerBPOM No. 6

Tahun 2020 tentang Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB)  terkait penanganan bahan obat, produk rantai

dingin (cold chain product), serta narkotika, psikotropika, dan prekursor farmasi di KFTD Cabang Jakarta 2.

Metode yang digunakan dalam pengerjaan tugas khusus ini adalah dengan menggunakan studi literatur dan

observasi. Hasil diperoleh bahwa proses distribusi obat yang dilaksanakan di KFTD Cabang Jakarta 2,

terkait dengan penanganan bahan obat, produk rantai dingin (cold chain product), serta narkotika,

psikotropika, dan prekursor farmasi telah berpedoman pada CDOB yang diatur dalam Peraturan BPOM No.

6 Tahun 2020.

......Health efforts need to be carried out by a pharmacist as a health worker in order to realize the highest

degree of public health. One of the pharmaceutical jobs that can be carried out by pharmacist is the

distribution or distribution on pharmaceutical dosage form in distribution facilities. The distribution facility

used as a means of distributing pharmaceutical dosage form is the Pharmaceutical Wholesaler (PBF). In

carrying out all its activities, PBF and PBF branches are required to apply CDOB, where this CDOB

becomes a pharmaceutical standard in distribution facilities determined by the Minister. Pharmacists at PBF

need to understand the application of CDOB which refers to the Regulation of the PerBPOM No. 6 Tahun

2020, where on this task analyses the implementation of X, XI, and XII chapters. The aim of this task is to

observe and analyze related to the implementation and implementation of PerBPOM No. 6 Tahun 2020

concerning CDOB related to handling drug ingredients, cold chain product, as well as narcotics,

psychotropics, and pharmaceutical precursors at KFTD Jakarta 2. The method used in working on this task

is to use literature studies an dobservation. The results obtained that the drug distribution process carried out

at KFTD Jakarta 2, related to the handling of grug ingredients, cold chain products, as well as narcotics,

psychotropics, and pharmaceutical precursors has been guided by CDOB regulated in PerBPOM Nomor 6

Tahun 2020.
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